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ABSTRAK
Pengelolaan hutan rakyat di Sulawesi Selatan khususnya untuk pengelolaan hasil hutan bukan kayu sutera
memerlukan pola/ model yang tepat. Produksi kokon dan benang sutera di Sulawesi Selatan mengalami
penurunan hingga hanya menghasilkan produksi 19 ton benang sutera per tahun (BPA, 2013). Kebutuhan
benang sutera yang digunakan oleh industri pertenunan kain sutera di Kabupaten Wajo adalah sekitar 200
ton benang sutera. Produksi benang sutera Sulawesi Selatan pernah mencapai puncaknya pada tahun
1970an dimana produksi mencapai 120 ton. Karena kelangkaan bahan baku benang sutera, maka indutri
pertenunan membeli benang sutera impor dari Cina. Berbagai penyebab turunnya dan rendahnya produksi
kokon dan benang sutera di Sulawesi Selatan antara lain persaingan dengan komoditas, pola/model
pengusahaan yang tradisional, serangan penyakit pada ulat sutera, dan rendahnya harga kokon. Penelitian
ini dilaksanakan dengan maksud untuk mengkaji strategi pengembangan persuteraan alam di Sulawesi
Selatan dan menemukan pola pengusahaan yang tepat untuk meningkatkan produksi kokon dan benang
sutera serta meningkatkan fungsi hutan rakyat di Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan adalah
metode survey pada sentra pengembangan di Sulawesi Selatan antara lain di Enrekang, Soppeng, Wajo.
Setelah ditemukan pola/model yang tepat maka pada tahun II akan dilakukan uji coba model untuk
melihat pengaruh model terhadap peningkatan produksi kokon dan benang sutera. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penurunan produksi terjadi di Kabupaten Enrekang, Soppeng dan Wajo.
Pemeliharaan ulat sutera di Kabupaten Enrekang mengalami kemunduran karena petani yang beralih
ketanaman hortikultura, sedangkan tanaman murbei yang tersisa terancam dengan penyemprotan pestisida
pada jenis-jenis tanaman hortikultura. Pemeliharaan ulats utera di Kabupaten Soppeng terbatas pada
petani yang hanya percaya pada bibiti mpor, sedangkan bibit Perum Perhutani hanya pada orang-orang
tertentu saja. Pada Kabupaten Wajo, serangan penyakit pada ulat sutera instar 5 menyebabkan petani
hanya mampu memanen 2 kg benang per boks.
Kata Kunci :
IMPROVED PERFORMANCE THROUGH THE FOREST MANAGEMENT OF THE
NATURAL SILK COMMODITIES IN SOUTH SULAWESI
ABSTRACT
Community forest management in South Sulawesi in particular for the management of non-timber forest
products require a pattern silk / right model. Cocoon production and silk yarn in South Sulawesi has
decreased to only produce 19 tons of silk yarn production per year (CPA, 2013). Needs silk thread used
by the silk weaving industry in Wajo is around 200 tons of silk yarn. South Sulawesi silk yarn production
never reached its peak in the 1970s, when production reached 120 tons. Due to the scarcity of raw
materials silk, then weaving industries buy silk yarn imported from China. Various causes of the decline
and the low production of cocoon and silk thread in South Sulawesi among others, competition with
commodities, pattern / model of the traditional exploitation, disease attacks the silkworm, and the low
price of cocoon. This research was conducted with a view to reviewing the development strategy
natural silk in South Sulawesi and found a pattern of exploitation of the right to increase the cocoon
production and silk yarn as well as improving the function of public forests in South Sulawesi. The
method used was survey method at development centers in South Sulawesi among others in Enrekang,
Soppeng, Wajo. Having found a pattern / model is right then in the second year will be tested the model to
see the effect of the model to the increased production of cocoon and silk thread.
The results showed that the decrease in production occurred in Enrekang, Soppeng and Wajo.
Maintenance silkworms in Enrekang setback for farmers who switch ketanaman horticulture, while the
remaining mulberry plants threatened by spraying pesticides on the types of horticultural crops.
Maintenance ulats utera in Soppeng limited to farmers who only believes in bibiti mport, while seeds
Perhutanioffice only on certain people only. In Wajo, bouts silkworm fifth instar cause farmers are able to
harvest 2 kg of yarn per box.
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